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ABSTRAK 

Keluarga di wilayah perdesaan, yang biasanya dicirikan oleh tingkat pendidikan dan 
pendapatan orang tua yang rendah mempunyai banyak tantangan untuk mempraktekkan 
pengasuhan positif. Oleh karenanya, penelitian ini merupakan penelitian awal yang 
bertujuan mengidentifikasi praktek pengasuhan positif keluarga di wilayah perdesaan. 
Penelitian ini mengambil dua lokasi perdesaan, yaitu perdesaan tradisional dan perdesaan 
yang berbatasan dengan perkotaan. Jumlah keluarga yang terlibat dalam penelitian ini 
adalah 303 keluarga yang terbagi atas tiga kelompok, yaitu keluarga dengan anak sulung 
berusia 3-6 tahun; keluarga dengan anak sulung usia 6-12 tahun; dan keluarga dengan 
anak sulung usial3-18 tahun. Partisipan dipilih secara acak dari kerangka contoh di 
lokasi penelitian menurut umur anak sulung. Praktek pengasuhan diukur dengan 
menggunakan empat pendekatan, yaitu gaya pengasuhan penerimaan-penolakan, 
kelekatan emosi, metode sosialiasi, dan kualitas Iingkungan pengasuhan. Analisis 
dilakukan dengan menggunakan uji beda independent sample t-test. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keluarga di perdesaan tradisional mempunyai rata-rata gaya 
pengasuhan penerimaan, kelekatan emosi, dan metode sosialiasi yang lebih baik daripada 
keluarga di perdesaan perbatasan. Meskipun begitu, hanya rata-rata kelekatan emosi dan 
penolakan rendah saja yang terkategori baik. Berdasarkan hasil tersebut maka 
pengembangan pengasuhan positif lebih dibutuhkan pada keluarga di wilayah perdesaan 
perbatasan, meskipun beberapa unsur praktek pengasuhan positif di perdesaan tradisional 
juga masih rendah. 

Kata kunci: Gaya pengasuhan pcnerimaan-penolakan, kelekatan emosi, kualitas 
lingkungan pengasuhan, metode sosialisasi. 

ABSTRACT 

Rural families that are characterized by low level of parents' education and income have 
many challenges to practice positive parenting. Therefore, this study as a baseline 
research had purpose to identify positive parenting parctices among rural families. This 
study was conducted in two different rural areas that are traditional rural village and 
suburban rural village. Total participants of this study were 303 families that were 
consisted of three types of families that are family with eldest child aged 3-6 years old, 
6-12 years old, and 13-18 years old. Parenting practices was measured by structured 
questionnaires that were constructed from parental acceptance rejection, attachment, 
methods of socialization, and quality of parenting environment concepts. The data was 
analyzed by independent sample t-test. The findings were family in traditional rural 
families had better average on parental acceptance, attachment, and methods of 
socialization than families in suburban rural village. However, only attachment and low 
level of neglect that had high average in traditional rural families. Based on that result, 
improvement of positive parenting methods is more needed by families in suburban rural 
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village, eventhough some of aspects of positive parenting practices among families in 
traditional rural village are also still low. 

Keywords: Attachment, methods of socialization, parental acceptance rejection, quality 
of parenting environment. 

PENDAHULUAN 

Keluarga adalah lingkungan terkecil dan terdekat dengan seorang anak yang 

menentukan bagaimana seseorang tersebut bisa menjalankan peranannya sebagai 

individu maupun makhluk sosial dengan baik. Keluarga juga merupakan tempat 

pertama kali seseorang mengenal kasih sayang, nilai-nilai kemanusiaan, dan 

norma-norma yang berlaku dalam masyarakat. Keluarga juga sebagai unit terkecil 

dalam masyarakat yang memiliki peranan sangat penting bagi setiap bangsa, yaitu 

sebagai pendidik pertama dan utama bagi individu. Oleh karenanya, keluarga 

adalah sebagai institusi utama dan pertama yang bertanggung jawab terhadap 

pembentukan perkembangan anak sebagai sumber daya manusia yang berkualitas. 

Hal ini tidak lepas dari praktek pengasuhan sebagai bentuk sosialisasi terhadap 

upaya pembentukan potensi individu seorang anak. 

Pengasuhan adalah kegiatan yang bertujuan agar anak mampu bertahan 

hidup dan berkembang. Potensi anak dapat dikembangkan melalui serangkaian 

stimulasi psikososial dari orang tua dan lingkungan (Hoghughi & Long 2004 ). 

Pengasuhan juga terkait dengan faktor lingkungan diantaranya lingkungan mikro, 

termasuk dimana lingkungan anak dan pengasuhnya berada (Bronfenbrenner 

dalam Brooks 2001 ). Menurut Cole (1993) dalam Brooks (200 1 ), salah satu 

faktor resiko dalam pengasuhan dan tumbuh kembang anak adalah kelas sosial 

ekonomi yang rendah. Keluarga di wilayah perdesaan, yang biasanya dicirikan 

oleh tingkat pendidikan dan pendapatan orang tua yang rendah atau dengan kata 

lain dapat digolongkan pada kelas sosial ekonomi yang rendah mempunyai 

banyak tantangan untuk mempraktekkan pengasuhan yang positif di era 

globalisasi seperti saat ini. Perubahan lingkungan dan teknologi yang begitu cepat 

dapat menjadi sebuah ancaman bagi keluarga-keluarga di perdesaan apabila 

mereka tidak mampu meningkatkan kapasitasnya untuk mempraktekkan 

pengasuhan yang baik. Beragamnya tipe masyarakat perdesaan yang ada di 

'' .l, 
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Indonesia sangat menarik untuk dikaji. Mulai dari masyarakat perdesaan yang 

masih memegang nilai-nilai adat nenek moyang sampai masyarakat perdesaan 

yang tinggal di wilayah perbatasan dengan kota (sub urban) dengan adanya nilai­

nilai modemisasi dari luar yang sudah berasimilasi dengan nilai-nilai masyarakat 

setempat, tentu saja menjadi faktor penting yang mempengaruhi praktek 

pengasuhan. 

Anak-anak dari keluarga di perdesaan merupakan sebuah potensi besar 

sumber daya manusia di negeri ini. Oleh karenanya, penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi perbedaan praktek pengasuhan di dua wilayah perdesaan yang 

berbeda yakni Kampung Adat Urug yang berlokasi di Kecamatan Sukajaya 

Kabupaten Bogor sebagai representasi wilayah perdesaan dengan masyarakat 

tradisional dan Kelurahan Situ Gede, Kecamatan Bogor Barat, Kota Bogor yang 

merepresentasikan wilayah perdesaan yang berbatasan dengan kota (sub urban 

area). 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini menggunakan cross sectional study dengan mengukur 

praktek pengasuhan keluarga. Populasi penelitian ini adalah seluruh keluarga di 

perdesaan yang mempunyai minimal I (satu) anak (dengan rentang usia 

3-18 tahun) di Kabupaten dan Kota Bogor. Penelitian dilakukan di dua desa yang 

merepresentasikan tipe masyarakat pertanian yang berbeda yang dipilih secara 

purposive sesuai dengan tujuan penelitian. 

Lokasi pertama adalah Kampung Adat Urug yang berlokasi di Kecamatan 

Sukajaya Kabupaten Bogor sebagai representasi wilayah perdesaan dengan 

masyarakat tradisional yang masih memegang nilai-nilai adat nenek moyang 

hingga sekarang. Lokasi kedua adalah Kelurahan Situ Gede, Kecamatan Bogor 

Barat, Kota Bogor yang merepresentasikan wilayah perdesaan yang berbatasan 

dengan perkotaan (sub urban area). Penelitian ini keluarga di lokasi terpilih yang 

diambil secara acak dimana ibunya sebagai pengasuh utama dan merupakan 

keluarga lengkap yang mempunyai anak sulung berusia 3-6 tahun (usia anak 

prasekolah) sebanyak 90 keluarga di Kampung Adat Urug dan 53 keluarga di 
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Kelurahan Situ Gede; keluarga dengan anak sulung berusia 6-12 tahun (usia anak 

sekolah) sebanyak 40 keluarga di Kampunb Adat Urug dan 50 keluarga di 

Kelurahan Situ Gede dan keluarga dengan anak sulung usia 13-18 tahun (usia 

remaja) sebanyak 20 keluarga di Kampung Adat Urug dan 50 keluarga di 

Kelurahan Situ Gede yang tinggal dalam satu rumah di dua desa terpilih. Oleh 

karenanya, total keseluruhan contoh dalam penelitian ini adalah 303 keluarga. 

Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara secara langsung 

dengan menggunakan kuesioner terstruktur yang terlebih dahulu diuji validitas 

dan reliabilitasnya. Pengukuran praktek pengasuhan mencakup dimensi gaya 

pengasuhan penerimaan-penolakan, kelekatan emosi (attachment), metode 

sosia1isasi, dan kualitas lingkungan pengasuhan. Gaya pengasuhan dalam 

penelitian ini diukur dengan menggunakan pendekatan Parental Acceptance 

Rejection (PAR) yang merupakan pengembangan dari Rohner (1986) yang terdiri 

dari 60 pernyataan yang diukur dengan ska1a Likert, dengan ni1ai Cronbach 's 

alpha untuk ke1ompok AUS dan remaja masing-masing sebesar 0,675 dan 0,883. 

Sementara itu, untuk kelompok APS, dikembangkan oleh tim peneliti sesuai 

dengan konsep Parental Acceptance Rejection dan dipero1eh ni1ai Cronbach 's 

alpha 0,786. Ke1ekatan emosi (attachment) diukur dengan menggunakan 

instrumen yang dimodifikasi dari LaMont (20 1 0) dengan nilai Cronbachs 's alpha 

0,267 untuk mengukur attchment kelompok APS; instrumen yang dimodifikasi 

dari Goetz et al. (2008) dengan nilai Cronhachs 's alpha 0,845 untuk mengukur 

attchment kelompok AUS; dan dengan ni1ai Cronbachs 's alpha 0,844 untuk 

mengukur attchment kelompok remaja. Metode sosialisasi dikembangkan oleh tim 

peneliti dengan mengacu pada konsep metode sosialisasi Berns ( 1997). Kualitas 

lingkungan pengasuhan diukur dengan menggunakan instrumen HOME (Home 

Observation and Measurement of the Environment) yang merupakan 

pengembangan dari Caldwell & Bradley (1984) tipe HOME EC (Early 

Childhood) untuk mengukur kualitas lingkungan pengasuhan APS dan 

mempunyai nilai Cronbach 's alpha 0,809; tipe HOME MC (Middle Childhood) 

untuk mengukur kualitas lingkungan pengasuhan AUS dan mempunyai nilai 

Cronhach 's alpha 0,860; dan tipe HOME EA (Early Adolescent) untuk mengukur 
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kua1itas 1ingkungan pengasuhan remaja dan mempunyai ni1ai Cronbach 's alpha 

0,829. 

Ana1isis statistik inferensia yang digunakan da1am pene1itian ini ada1ah uji 

beda independent sample t-test. Ana1isis tersebut di1akukan untuk melihat apakah 

terdapat perbedaan praktek pengasuhan antara ke1uarga di perdesaan tradisiona1 

dengan perdesaan perbatasan (sub urban area). Hasi1 yang dipero1eh me1a1ui 

ana1isis ini akan menjadi 1andasan da1am merumuskan pengembangan metode 

pengasuhan positif di wi1ayah perdesaan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Praktek Pengasuhan Positif 

Seperti yang te1ah disajikan sebe1umnya, praktek pengasuhan pada 

penelitian ini dini1ai dari 4 (empat) pendekatan. Pertama ada1ah meni1ai gaya 

pengasuhan penerimaan-peno1akan yang diterapkan o1eh ibu yang diukur dari 

4 (empat) dimensi yaitu penerimaan, kekerasan, pengabaian, dan penolakan. 

Kedua, yaitu ke1ekatan emosi (attachment) yang meni1ai seberapa aman ke1ekatan 

emosi yang terbangun antara anak dan pengasuh utamanya, khususnya ibu. 

Se1anjutnya juga dilakukan penilaian terhadap metode sosia1isasi yang di1akukan 

orang tua da1am mengajarkan ni1ai-nilai kebaikan kepada anaknya. Terakhir 

di1akukan penilaian terhadap kua1itas lingkungan pengasuhan di rumah. 

Penerimaan dan Penolakan (Parental Acceptance Rejection !PAR) 

Gaya pengasuhan pada penelitian ini menggunakan pendekatan Parental 

Acceptance Rejection yang dikembangkan o1eh Rohner ( 1986) yang didasarkan 

pada dimensi kehangatan yang diberikan orangtua kepada anak. Pada pendekatan 

ini, gaya pengasuhan orangtua dibagi menjadi dua dimensi yaitu penerimaan dan 

peno1akan. Gaya pengasuhan peno1akan pun dibagi menjadi tiga unsur yaitu 

kekerasan, pengabaian, dan peno1akan. Da1am pene1itian ini, peni1aian dimensi 

pengasuhan peno1akan di1akukan secara berkeba1ikan, artinya semakin tinggi skor 

peno1akan maka semakin rendah kekerasan, pengabaian, dan peno1akan yang 

di1akukan orangtua. Tabe1 1 berikut ini menyajikan rata-rata skor indeks dimensi 

gaya pengasuhan di kedua 1okasi penelitian. 
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Tabel I Nilai minimum, maksimum, rata-rata, standar deviasi, dan signifikansi uji beda 
persentase skor gaya pengasuhan di setiap kelompok umur pada setiap lokasi 
penelitian 

Perdesaan Tradisional Perdesaan Perbatasan 

Oimensi gaya (% skor) (%skor) 
p-value 

pengasuhan Mini- Maksi- Rata-rata Mini- Maksi Rata-rata 

mum mum ±SO mum mum ±SO 

Penerimaan 35 100 79,7±16,8 5 100 66,4±19,3 0,00 
tinggi 

Kekerasan rendah 13 100 69,4±17,6 0 100 60,2±29,1 0,001 

Pengabaian 44 100 77,2±11,1 0 100 60,5±32,3 0,000 

rendah 
Penolakan rendah 30 100 80,1±15,0 6 100 65,3±34,1 0,000 

Total PAR 48 94 76,6±9,6 16 99 63,2±25,1 0,000 

Hasil yang tersaji pada Tabel I menunjukkan bahwa pengasuhan yang 

dilakukan orang tua terkait dengan total PAR (gaya pengasuhan penerimaan 

secara keseluruhan) di kedua wilayah menunjukan bahwa dimensi penerimaan ibu 

pada keluarga di perdesaan tradisional (Kampung Adat Urug) memiliki rata-rata 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan ibu-ibu di perdesaan perbatasan 

(Kelurahan Situgede). Sementara itu, apabila dilihat per dimensi, dimensi 

penenmaan di perdesaan tradisional juga memiliki rata-rata indeks yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan wilayah perdesaan perbatasan. Pada dimensi 

kekerasan, pengabaian dan penolakan yang telah diubah dalam satuan dimensi 

penerimaan, maka rata-rata indeks di Kampung Adat Urug menunjukan dimensi 

kekerasan, pengabaian dan penolabn yang lebih rendah dibandingkan di wilayah 

Kelurahan Situgede. Hasil uji beda independent sample t-test juga menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan pada praktek gaya pengasuhan keluarga di 

Kampung Adat Urug dengan di Kelurahan Situgede, baik pada masing-masing 

dimensi maupun keseluruhan. Hasil yang tersaji pada Tabel I menunjukkan 

bahwa gaya pengasuhan penerimaan secara konsisten lebih baik ditemukan pada 

keluarga di wilayah perdesaan tradisional. Begitu juga dengan gaya pengasuhan 

penolakan yang ditemukan lebih rendah di wilayah perdesaan tradisional 

dibandingkan dengan wilayah perdesaan perbatasan. 
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Kelekatan (Attachment), Metode Sosialisasi, Kualitas Lingkungan Penga­
suhan 

Kelekatan Emosi (Attachment). Kelekatan emosi yang positif an tara orang 

tua dan anak merupakan kekuatan besar untuk menstimulasi perilaku anak, 

bahkan orang tua, untuk menjadi individu yang kompeten. Orang tua yang 

memiliki kelekatan positif dengan orang tuanya, pasangannya, dan rekan­

rekannya akan memiliki kelekatan positif dengan anak-anak mereka. Kelekatan 

positif ini akan mendorong anak untuk mempunyai perilaku yang kompeten (baik) 

di segala aspek kehidupannya. Ketika seseorang merasa bahagia berada di sisi 

seseorang, maka mereka akan menjadi orang yang lebih mudah memahami dan 

simpatik kepada orang lain. Oleh karenanya, apabila orang tua berhasil 

membangun perasaan positif pada diri dan anaknya maka akan memunculkan 

sebuah kelekatan positif dengan anaknya. 

Attachment didefinisikan sebagai kedekatan dalam memelihara ikatan kasih 

sayang yang menyatukan seseorang dengan lainnya, tidak terbatas ruang dan 

waktu (Thompson, 1998 dalam Brooks, 200 I). Teori Attachment dikembangkan 

oleh John Bowlby dan Mary Ainsworth (Bretherton 1992). Teori ini 

dikembangkan dari teori etologi yang memandang bahwa setiap makhluk hidup 

dilahirkan dcngan bckal "insting". Pada manusia, pembentukan "insting" ini 

ditentukan oleh ikatan antara seorang anak dengan pengasuh utamanya (ibu). 

Dalam teori ini, John Bowlby mengembangkan berbagai konsep tentang ikatan 

emosi ibu dan anak serta gangguan yang terjadi akibat adanya perpisahan 

(separation), kehilangan (deprivation), maupun karena pengasuh utamanya 

meninggal (bereavement). Sementara itu, Mary Ainsworth menyebutkan bahwa 

figur attachment merupakan dasar bagi bayi untuk dapat mengeksploitasi 

dunianya dengan baik. Sebagai perkembangan dari Teori Attachment, Mary 

Ainsworth mengembangkan metode untuk mengukur kelekatan emosi antara 

pengasuh utama (ibu) dengan anaknya yang dikenal sebagai The Strange 

Situation. Dalam metode tersebut, semakin tinggi kualitas attachment yang 

terbangun antara ibu dan anak maka semakin aman kelekatan emosi yang 

terbangun antara ibu dan anak (Bretherton 1992). 
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Oleh karenanya, seorang anak yang memperoleh kelekatan emosi dan kasih 

sayang yang positif pada masa bayi dan kana!.-kanak terbukti menjadi anak yang 

lebih independen dan juga mempunyai kompetensi sosial dan se(f esteem yang 

tinggi pada masa pra sekolah dan usia sekolah. Berdasarkan hal tersebut maka 

sebuah proses pengasuhan khususnya pada awal-awal kehidupan anak mempunyai 

tujuan utama untuk membangun secure attachment (kelekatan emosi yang tinggi). 

Hasil penelitian yang menunjukkan ketercapaian attachment antara ibu dan anak 

tersaji pada Tabel 2. 

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang tersaji pada Tabel 2, kelekatan 

emosi (attachment) yang dibangun anak dengan orang tuanya dalam penelitian ini 

sudah termasuk dalam kategori aman (rata-rata skor > 80) pada ibu di Kampung 

Adat Urug dan cukup aman (rata-rata skor 60-80) pada ibu di Kelurahan Situgede. 

Rata-rata indeks persentase skor kelekatan emosi ibu di Kampung Adat Urug 

memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan di wilayah Kelurahan 

Situgede. Hasil uji beda independent t-test juga menunjukkan adanya perbedaan 

yang signifikan (p<O,OO I) pada kelekatan emosi (attachment) di Kampung Adat 

Urug dengan di Kelurahan Situgede, yang artinya bahwa pada ibu dari keluarga di 

perdesaan tradisional mempunyai kelekatan emosi yang lebih aman dengan anak 

dibandingkan dengan ibu dari keluarga di perdesaan perbatasan. 

Tabel 2 Nilai minimum, maksimum, rata-rata, standar deviasi, dan signifikansi uji beda 
persentase skor kelekatan emosi, metode sosialisasi, dan kualitas lingkungan 
pengasuhan di lokasi penelitian 

Praktek 

Pengasuhan 

Kelekatan 

emosi 

p-value 

Metode 

sosialisasi 

p-value 

Kualitas 

lingkungan 

pengasuhan 

p-value 

Kampung Adat Urug (% skor) Kelurahan Situgedc (% skor) 

Minimum Maksimum 
Rata-rata± 

Minimum Maksimum 
Rata-rata± 

SD SD 

34 100 83,4 ± 13.3 37 100 78,1 ± 13,1 

---------------------------------------- 0,00 I ----------------------------------------------------

46 I 00 75,8 ± 9,6 48 96 72,3 ± 9,6 

-------------------- --------------------- 0' 002 ---------------------------------------------------

37 93 68,3±11,6 13 94 69,4±13,4 

----------------------------------------- 0' 4 3 7 ---------------------------------------------------
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Metode Sosialisasi. Pengasuhan melibatkan hal-hal yang terkait dengan 

perlindungan dan transfer energi, infon11asi, dan hubungan sosial (termasuk di 

dalamnya status dan fungsi sosial) kepada keturunannya dan anak cucunya (Geary 

& Flinn, 2001 ). Pengasuhan juga melibatkan aspek tanggung jawab dan 

komitmen yang dapat menyeimbangkan kesehatan mental antara orang tua dan 

anak-anaknya (Mowbray, Oyserman, & Ross, 1995 dalam Gewurtz et al., 2004). 

Thomas (2000) dalam Bogan (2004) menyebutkan bahwa pengasuhan mencakup 

proses pembentukan anak menjadi orang dewasa yang sehat dan kompeten yang 

mampu berfungsi secara mandiri di dunia. Hal tersebut mengisyaratkan bahwa 

dalam pengasuhan terjadi interaksi timbal balik antara orang tua dengan anak 

yang selanjutnya terjadi proses penanaman nilai-nilai yang diyakini oleh keluarga 

untuk diteruskan kepada anak-anaknya. Hal inilah yang dikenal sebagai 

sosialisasi. Brim ( 1966) dalam Berns ( 1997) mendefinisikan sosialisasi sebagai 

proses yang mana individu memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan karakter 

yang membuat mereka mampu untuk berpartisipasi secara efektif sebagai anggota 

masyarakat. Sosialisasi sudah dimulai sejak anak lahir dan terus berlangsung 

sepanjang hayat. Dalam ruang lingkup keluarga, sosialisasi mempunyai tujuan 

untuk menjadikan anak-anak belajar hal-hal yang perlu diketahui agar mampu 

melebur dan terintegrasi ke dalam masyarakat tempat anak-anak tinggal ketika 

dewasa. Selain itu, sosialisasi yang dilakukan dalam keluarga juga bertujuan agar 

anak mampu mengembangkan potensi yang dimiliki dan membentuk hubungan 

sosial yang memuaskan (Berns, 1997). Selanjutnya untuk dapat menjadikan 

sosialisasi sebagai sebuah proses yang efektif, Berns ( 1997) mengemukakan 

tentang metode sosialisasi yang merujuk pada cara orang tua menghantarkan nilai­

nilai kepada anak. 

Beberapa metode sosialisasi menurut Berns ( 1997) an tara lain metode 

afektif, metode operan, metode observasi, metode kognitif, metode sosio budaya, 

dan metode pendampingan. Metode pertama yaitu metode afektif mencakup 

respon terhadap orang lain, perasaan tentang diri sendiri, perasaan tentang orang 

lain, sikap, dan nilai yang bersumber dari dimensi perasaan yang dimiliki orang 

tua dalam mensosialisasikan nilai-nilai kepada anak. Metode ini berkembang dari 

interaksi orang tua dan anak (person-to-person interaction) yang mengarahkan 
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pada kelekatan emosi/ attachment. Sementara itu, metode yang kedua yaitu 

metode operan merujuk parla tindakan orang tua yang memberikan dampak 

terhadap perilaku anak. Metode 1m dapat berbentuk: (a) penguatan 

(reinforcement) yang dapat berbentuk kejadian yang dilakukan orang tua yang 

mengikuti sebuah perilaku anak sehingga anak akan mengulangi atau tidak 

mengulangi perilaku tersebut. Penguatan dalam metode ini dapat berbentuk 

penguatan positif dalam bentuk penghargaan atau hadiah yang diberikan orang tua 

atas perilaku anak yang sesuai dengan harapan orang tua dan dapat berbentuk 

penguatan negatif dalam bentuk pemberian konsekuensi atas perilaku anak yang 

tidak menyenangkan; (b) pengacuhan, yang mana orang tua mengacuhkan suatu 

perbuatan anak sehingga anak tidak akan melakukannya lagi; (c) pemberian 

hukuman, sebagai sebuah bentuk konsekuensi atas kesalahan yang dilakukan 

anak. Hukuman dapat efektif apabila orang tua menghukum perilakunya bukan 

orangnya, pemberian penjelasan atas hukuman yang diberikan, konsistensi, dan 

terbangun keleketan yang kuat antara orang tua dan anak sehingga hukuman 

bukan sebagai bentuk penolakan orang tua terhadap anak; (d) pemberian.feedback 

yang merujuk pada informasi evaluatif baik positif maupun negatif orang tua atas 

perilaku anak dan hendaknya mampu memberikan motivasi untuk mendorong 

anak mempunyai sikap dan perilaku yang lebih baik; dan (e) metode learning by 

doing untuk memberikan anak pengalaman secara langsung atas suatu nilai-nilai 

yang disosialisasikan keluarga. 

Metode yang ketiga adalah metode observasi yang merujuk pada 

pengamatan yang dilakukan anak sehingga anak akan meniru apa yang diamati. 

Salah satu metode pentingnya adalah modelling. Modelling akan menempatkan 

orang tua sebagai role model atau teladan dan anak akan mengamati, menyimpan 

dalam memori, membuat generalisasi dan aturan tentang perilaku, mengambil 

informasi tersebut dalam memori, dan melakukan tindakan sesuai apa yang 

diamati. Keempat, metode sosialisasi menurut Berns ( 1997) adalah metode 

kognitif yang berfokus pada proses berpikir anak, yang diawali dengan 

pengetahuan anak tentang sesuatu. Metode ini dapat berbentuk: (a) pemberian 

instruksi yang mana orang tua memberikan perintah dengan bahasa yang mudah 

dipahami dan berisi informasi yang jelas; (b) penetapan standar yang mana orang 
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tua menetapkan sebuah level pencapaian yang harus dilalui anak dan anak akan 

berproses untuk dapat mencapai stan dar tersebut; dan (c) pemberian penjelasan 

yang mana orang tua memberikan penjelasan suatu akibat atau suatu tindakan 

sehingga anak dapat menarik suatu kesimpulan ketika menghadapi situasi yang 

mirip. Metode kelima adalah metode sosiobudaya yang menekankan pada harapan 

lingkungan sosial budaya terhadap suatu perilaku anak. Metode ini dapat 

berbentuk: (a) group pressure yang mendorong anak untuk bersikap dan 

berperilaku yang dapat diterima oleh lingkungan sosialnya; (b) tradisi yang mana 

orang tua menekankan pada tradisi budaya keluarga dalam mengajarkan nilai-nilai 

dan kebiasaan kepada anak; (c) tata cara dan ritual yang mana orang tua 

mengajarkan nilai-nilai dan kebiasaan kepada anak melalui ritual-ritual dalam 

tradisi budaya keluarga; dan (d) menggunakan simbol yang merujuk pada 

penggunaan simbol-simbol yang sesuai dengan keyakinan dalam keluarga untuk 

mengajarkan nilai-nilai kepada anak. Metode sosialisasi keenam adalah metode 

pendampingan yang merujuk pada peran orang tua sebagai pembimbing dan 

pendamping anak dalam berinteraksi dengan sistem lingkungan di sekitar anak. 

Hasil capaian skor indeks (persentase skor) metode sosialisasi juga disajikan 

pada Tabel 2. Berdasarkan hasil penelitian seperti yang tersaji pada Tabel 2, 

metode sosialisasi yang diterapkan orang tua untuk memperkenalkan dan 

membiasakan nilai-nailai kebaikan dalam penelitian ini sudah termasuk dalam 

kategori cukup baik (rata-rata antara 60 hingga 80). Artinya, ibu-ibu pada 

keluarga di kedua lokasi penelitian telah cukup memberikan metode yang 

beragam, mulai dari metode operan, metode observasi, metode kognitif, dan 

metode pendampingan (Berns, 1997). Beberapa metode sosialisasi yang lebih 

sering dilakukan ibu di lokasi penelitian adalah learning by doing serta setting 

standart (penetapan standar) yang mendominasi sebagian besar cara ibu 

mengasuh anak. Metode learning by doing adalah bagian dari metode operan, 

dimana bentuk tindakan ibu adalah dengan memberikan anak pengalaman secara 

langsung atas suatu nilai-nilai yang disosialisasikan keluarga. Sementara itu, 

penetapan standar merupakan bagian dari metode kognitif yang mana orang tua 

menetapkan sebuah level pencapaian yang harus dilalui anak dan anak akan 

berproses untuk dapat mencapai standar tersebut. lbu-ibu dari perdesaan 
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tradisional memiliki nilai rata-rata indeks metode sosialisasi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan di wila'-'::th perdesaan perKotaan. Hasi uji beda independent 

sample t-test juga menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan pada metode 

sosialisasi di perdesaan tradisional dengan di perdesaan perbatasan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ibu-ibu dari keluarga di wilayah perdesaan 

tradisional mempunyai metode sosialisasi nilai-nilai kebaikan yang lebih beragam 

dibandingkan dengan ibu-ibu dari keluarga perdesaan perbatasan. 

Kualitas Lingkungan Pengasuhan. Pengukuran kualitas lingkungan 

pengasuhan dilakukan dengan melakukan pengukuran dengan menggunakan 

instrumen HOME (Home Observation and Measurement of The Environtment) 

yang dikembangkan oleh Caldwell & Bradley (1984). Hasil penelitian tentang 

capaian skor indeks HOME di kedua lokasi penelitian juga disajikan pada Tabel 2. 

Berdasarkan hasil penelitian seperti yang tersaji pada Tabel 2, kualitas lingkungan 

pengasuhan dalam penclitian ini termasuk dalam kategori sedang (rata-rata antara 

60 hingga 80). Meskipun rata-rata kualitas lingkungan pengasuhan lebih tinggi 

ditemukan pada keluarga di perdesaan perbatasan, hasil analisis uji beda tidak 

menemukan perbedaan yang signifikan di kedua lokasi. Lebih baiknya kualitas 

lingkungan pengasuhan di perdesaan perbatasan dibandingkan dengan perdesaan 

tradisional, salah satu unsurnya dapat terjadi karena wilayah tempat tinggal di 

perdesaan tradisional mempunyai topografi yang berundak-undak di bawah kaki 

pegunungan Halimun dan kurang aman bagi lingkungan anak dilihat dari 

lingkungan topografi daratan di perdesaan perbatasan. Selain itu, wilayah 

perdesaan tradisional juga terletak cukup jauh dari tempat untuk bisa mengakses 

beragam bahan dan peralatan untuk stimulasi tumbuh kembang anak. Kondisi 

inilah yang memungkinkan kualitas lingkungan pengasuhan di perdesaan 

tradisional dalam penelitian ini lebih rendah. 

Pengembangan Metode Praktek Pengasuhan Positif 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka selanjutnya penelitian ini 

akan mengembangan metode praktek pengasuhan positif yang sesuai dengan 

keadaan keluarga di kedua tipe wilayah perdasaan yang diteliti pada penelitian 

awal ini. Merujuk pada Berns ( 1997) maka beberapa metode pengasuhan positif 
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yang dapat dikembangkan selanjutnya adalah: (1) metode afektif yang bertujuan 

untuk membangun kelekatan emosi (attuchment) yang kuat antara orang tua dan 

anak; (2) metode operan yang bertujuan untuk memberikan stimulus/rangsangan 

kepada anak agar dapat mengetahui, merasakan, dan melakukan kebaikan sebagai 

dasar pembentukan karakter anak; (3) metode observasi melalui pemberian 

teladan dari orang tua dalam pengetahuan, sikap, dan perilaku sehingga anak 

dapat mencontoh bagaimana mengetahui, merasakan, dan melakukan kebaikan 

sebagai dasar pembentukan karakter anak; ( 4) metode kognitif melalui proses­

proses pengembangan mental anak sehingga anak dapat memahami, 

mengevaluasi, dan memperbaiki pengetahuan, sikap, dan perilakunya sebagai 

dasar pembentukan karakter anak; (5) metode pendampingan yang mana bertujuan 

untuk membangun interaksi yang timbal balik antara orang tua dan anak sehingga 

keterbukaan komunikasi dalam membentuk karakter anak dapat terjalin dengan 

baik antara orang tua dan anak; dan (6) metode sosio budaya yang lebih 

menekankan kepada sosialisasi dan pelestarian nilai-nilai positif yang dianut di 

lingkungan komunitas tempat tinggal keluarga. 

Hasil penelitian awal ini menunjukkan bahwa praktek pengasuhan positif 

lebih rendah dilakukan di wilayah perdesaan perbatasan. Berbagai tantangan dari 

lingkungan luar dan juga aktivitas keluarga yang lebih kompleks memungkinkan 

orang tua mempunyai keterbatasan baik secara kuantitas waktu maupun kualitas 

pengasuhan itu sendiri. Oleh karenanya, peningkatan kapasitas orang tua dalam 

melakukan gaya pengasuhan penerimaan yang hangat baik secara verbal maupun 

fisik, kelekatan emosi yang kuat, dan juga metode sosialisasi yang lebih beragam 

akan menjadi fokus pada pengembangan metode pengasuhan positif di keluarga 

perdesaan perbatasan. Sementara itu, pada keluarga perdesaan tradisional telah 

mempunyai modal pengasuhan positif yang lebih baik, mulai dari kelekatan emosi 

yang aman antara orang tua dan anak, gaya pengasuhan penerimaan yang lebih 

tinggi, dan juga metode sosialisasi yang lebih beragam. Oleh karenanya, skor 

yang lebih rendah pada kualitas lingkungan pengasuhan akan dijadikan dasar 

pengembangan praktek pengasuhan positif di keluarga perdesaan tradisional untuk 

lebih memfokuskan pada peningkatan kapasitas orang tua untuk memberikan 
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stimulasi pertumbuhan dan perkembangan anak yang lebih beragam dengan 

memanfaatkan potensi kelu::~rga dan lingkungan yang tersedia. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara keseluruhan gaya pengasuhan 

penerimaan di perdesaan tradisional lebih baik dibandingkan dengan di perdesaan 

perbatasan dan berbeda secara nyata. Selain itu, kelekatan emosi (attachment) 

antara ibu dan anak juga ditemukan lebih baik (lebih aman) dan berbeda secara 

nyata pada keluarga di perdesaan tradisional dibandingkan keluarga di perdesaan 

perbatasan. Begitu halnya dengan metode sosialisasi, keluarga di perdesaan 

tradisional mengajarkan nilai-nilai kebaikan kepada anaknya dengan metode yang 

lebih beragam daripada keluarga perbatasan, dan ditemukan perbedaan secara 

signifikan. Hanya kualitas lingkungan pengasuhan saja yang tidak ditemukan 

adanya perbedaan yang nyata antara keluarga di perdesaan tradisional dan 

pcrbatasan. 
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